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BAB V  

PENUTUP 
 

 

Bagian ini memaparkan dua substansi pokok, yakni sintesis akhir dari 

keseluruhan rangkaian penelitian tindakan kelas serta rekomendasi yang disusun 

berdasarkan temuan selama tiga bulan pelaksanaan studi. 

5.1 Kesimpulan  

Temuan dalam penelitian tindakan kelas ini mengonfirmasi bahwa 

implementasi metode bercerita memberikan dampak positif yang nyata terhadap 

keaktifan belajar siswa kelas V di SD Katolik Bhaktyarsa Maumere. Hasil studi 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik ini menunjukkan adanya korelasi 

kuat antara teknik penyampaian materi melalui cerita dengan peningkatan 

keterlibatan siswa di dalam kelas. Perubahan ini terlihat secara bertahap dari pra-

siklus, siklus I, hingga siklus II. Pada tahap pra-siklus keaktifan siswa masih 

rendah, ditunjukan oleh minimnya partisipasi seperti kurang berani bertanya, 

menjawab, maupun terlibat dalam diskusi. Setelah metode bercerita diterapkan, 

keaktifan siswa meningkat secara bertahap dan konsisten.  

Peningkatan ini  tercermin  dari hasil observasi yang menunjukkan perubahan 

perilaku yang lebih aktif. Siswa mulai lebih memperhatikan  materi pembelajaran, 

mendengarkan cerita dengan penuh konsentrasi, serta  berani menyampaikan 

pendapat dan bertanya. Selain itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi 

kelompok dan presentasi juga mengalami peningkatan. Temuan ini mengidikasikan 

bahwa implementasi teknik mendorong efektif dalam membangun atmosfer kelas 

dinamis dan suportif. Kondisi memicu antusiasme peserta didik untuk berpartisipasi 

lebih intensif dalam setiap tahapan instruksioanal yang berlangsung.  

Dari perspektif belajar kognitif, peningkatan terlihat jelas dari perbandingan 

skor pre-test dan post-test yang diperoleh siswa. Pada tahap awal (pre-test), 
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sebagian besar siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dengan rata-rata nilai yang masih rendah. Peningkatan pemahaman konsep dan 

capaian ketuntasan belajar siswa menjadi bukti nyata efektivitas metode bercerita 

yang diterapkan dalam dua siklus penelitian. Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa pengunaan cerita dalam kelas memiliki fungsi ganda, meningkatkan 

antusiasme belajar siswa sekaligus mengoptimalkan daya serap mereka terhadap 

substansi pelajaran.  

Hasil kuesioner yang disebar  kepada siswa semakin mengukuhkan  temuan 

utama penelitian ini. Mayoritas siswa menyatakan pandangan positif terhadap 

penerapan metode bercerita di kelas. Siswa merasa lebih antusias, lebih mudah 

memahami materi, serta lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, analisis terhadap pernyataan negatif dalam kuesioner 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang rendah mengindikasikan peningkatan 

keaktifan belajar siswa. Hal ini menegaskan bahwa metode bercerita mampu 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. 

Temuan studi ini secara komprehensif menegaskan bahwa implementasi teknik 

bercerita berfungsi sebagai strategi yang ampuh dalam memicu partisipasi aktif 

siswa. Pendekatan ini mampu menyatukan dimensi kognitif, emosional, serta 

keterampilan motoric siswa secara simultan dalam kegiatan instruksional. Melalui 

narasi yang disajikan, siswa tidak sekedar menyerap informasi secara teori tetapi 

juga menginternalisasi nilai-nilai spiritual dalam mata Pelajaran Agama Katolik.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 

tindakan penelitian ini terkonfirmasi. Implementasi metode bercerita terbukti secara 

signifikan mampu menstimulasi antusiasme belajar siswa kelas V SD Katolik 

Bhaktyarsa Maumere dalam pembelajaran Agama Katolik. Oleh karena itu, 

pendekatan ini sangat relevan untuk diadopsi sebagai strategi instruksional yang 

kreatif guna mengoptimalkan mutu proses serta capaian akhir pembelajaran.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tindakan kelas ini, berikut 

beberapa saran yang diharapkan berkontribusi positif terhadap pengembangan 

praktik pendidikan di masa mendatang: 

5.2.1 Saran bagi Guru 

Pendidik menempati posisi krusial dan terstruktur sebagai figur utama yang 

bertanggung jawab atas pengembangan dan pembentukan kualitas generasi masa 

depan. Oleh sebab itu, guru perlu meningkatkan profesionalisme melalui kreativitas 

dan inovasi dalam memilih serta menerapkan model, media dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, karakteristik, dan tahap 

perkembangan siswa. Dalam konteks pembelajaran Agama Katolik, metode 

bercerita yang terbukti efektif dalam penelitian ini dapat terus dikaji dan 

dikembangkan lebih lanjut sebagai strategi pembelajaran yang relevan. Guru 

disarankan untuk: 

 Mengembangkan Keterampilan Bercerita: Terus mengasah kemampuan 

bercerita melalui latihan, pelatihan, dan berbagi pengalaman dengan rekan 

sejawat. Pemanfaatan intonasi suara yang variatif, ekspresi wajah yang 

mendukung, gerak tubuh yang relevan, serta penggunaan media visual atau 

audio yang menarik, akan sangat membantu dalam memikat perhatian siswa 

dan membangun keterlibatan emosional mereka dengan cerita. 

 Memvariasikan Penggunaan Metode: Meskipun metode bercerita terbukti 

efektif, guru perlu tetap berinovasi dan memvariasikan strategi pembelajaran 

agar pembelajaran tidak monoton. Mengintegrasikan metode bercerita dengan 

metode lain seperti diskusi kelompok, tanya jawab interaktif, atau permainan 

edukatif dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

 Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif: Guru perlu secara aktif 

menciptakan suasana kelas yang aman, nyaman, dan mendukung partisipasi 

aktif siswa. Mendorong siswa untuk bertanya, berpendapat, dan berbagi 

pengalaman tanpa rasa takut akan kegagalan adalah kunci utama dalam 

membangun keaktifan belajar. 
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 Mengaitkan Materi dengan Kehidupan Nyata: Upayakan untuk selalu 

mengaitkan ajaran dan nilai-nilai agama yang disampaikan melalui cerita 

dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini akan membantu siswa 

memahami relevansi ajaran agama dan termotivasi untuk menerapkannya 

dalam perilaku mereka. 

 Memanfaatkan Teknologi Secara Bijak: Seiring dengan perkembangan zaman, 

guru diharapkan mampu memanfaatkan TIK secara efektif untuk mendukung 

proses pembelajaran, termasuk dalam penyampaian cerita melalui media 

digital yang menarik. 

5.2.2 Saran bagi Lembaga SD Katolik Bhaktyarsa Maumere 

Sebagai sebuah pendidikan yang memiliki komitmen untuk memperoleh 

lulusan yang berkualitas, SD Katolik Bhaktyarsa Maumere diharapkan dapat terus 

berupaya meningkatkan mutu pembelajaran. Dalam kaitan dengan temuan 

penelitian ini, disarankan kepada pihak sekolah untuk: 

 Mendorong Penelitian Tindakan Kelas Berkala: Memberikan dukungan dan 

memfasilitasi para guru untuk secara rutin melaksanakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Pelaksanaan PTK secara berkala akan membantu guru 

mengidentifikasi permasalahan pembelajaran di kelas mereka masing-masing 

dan menemukan solusi inovatif untuk mengatasinya, sehingga kebutuhan 

belajar siswa dapat terpenuhi secara optimal. 

 Menjadikan Metode Bercerita sebagai Referensi: Mempertimbangkan metode 

bercerita sebagai salah satu strategi pembelajaran yang direkomendasikan 

dalam kurikulum atau panduan pembelajaran sekolah, khususnya untuk mata 

pelajaran Agama Katolik. Sekolah dapat mengadakan workshop atau pelatihan 

internal bagi guru mengenai teknik dan implementasi metode bercerita yang 

efektif. 

 Menyediakan Fasilitas Pendukung: Memastikan ketersediaan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk mendukung penerapan metode pembelajaran 

inovatif, termasuk penyediaan buku cerita yang beragam, media audio visual, 

serta akses teknologi yang memadai di setiap kelas. 
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 Membangun Budaya Berbagi Praktik Baik: Mendorong terciptanya forum 

berbagi praktik baik antar guru, di mana guru dapat saling bertukar pengalaman 

dan strategi pembelajaran yang berhasil, termasuk dalam penggunaan metode 

bercerita. 

5.2.3 Saran bagi Lembaga Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang mencetak calon pendidik, Institut 

Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero memiliki peran strategis dalam 

mempersiapkan guru-guru yang kompeten dan adaptif. Berkaitan dengan penelitian 

ini, disarankan kepada pihak lembaga untuk: 

 Memperkuat Materi Perkuliahan Metodologi Pembelajaran: Terus 

meningkatkan kualitas materi perkuliahan yang berkaitan dengan metodologi 

pembelajaran, khususnya yang menekankan pada strategi pembelajaran aktif, 

inovatif, dan berpusat pada siswa. Memberikan penekanan lebih pada metode-

metode yang terbukti efektif, seperti metode bercerita, dan melengkapinya 

dengan praktik langsung. 

 Meningkatkan Kualitas Praktik Lapangan: Memastikan bahwa program 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bagi mahasiswa benar-benar 

memberikan pengalaman yang relevan dan mendalam dalam menerapkan 

berbagai metode pembelajaran di sekolah mitra, termasuk dalam konteks 

pembelajaran Agama Katolik. Memberikan bimbingan yang intensif kepada 

mahasiswa selama PPL. 

 Mendorong Penelitian Mahasiswa: Mahasiswa perlu terus didorong untuk 

melakukan penelitian, khususnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebagai 

bagian integral dari tugas akhir atau skripsi. Upaya ini tidak hanya 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, tetapi juga 

membekali mahasiswa dengan keterampilan penelitian praktis yang 

bermanfaat ketika mereka terjun ke dunia kerja. 

 Menjalin Kerjasama yang Erat dengan Sekolah Mitra: Memperkuat kerjasama 

dengan sekolah-sekolah mitra, seperti SD Katolik Bhaktyarsa Maumere, untuk 
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memfasilitasi penelitian mahasiswa dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif bagi pengembangan praktik pembelajaran di sekolah tersebut. 

5.2.4 Saran bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan  menjadi sumber referenai serta inspirasi bagi 

pembaca, terutama mahasiswa program studi keguruan, pendidik, dan praktisi 

pendidikan lainnya. Disarankan untuk: 

 Mengadopsi dan Menginovasi Metode Bercerita: Para pembaca dan peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengadopsi metode bercerita sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam berbagai mata pelajaran dan 

jenjang pendidikan. Lakukan adaptasi dan inovasi sesuai dengan konteks 

spesifik masing-masing, baik dari segi materi, media, maupun teknik 

penyampaian. 

 Melakukan Penelitian Lebih Lanjut: Penelitian ini masih memiliki ruang untuk 

pengembangan lebih lanjut. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 

studi lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, misalnya meneliti pengaruh 

metode bercerita terhadap aspek pembelajaran lain seperti pemahaman konsep, 

pengembangan karakter, atau keterampilan sosial siswa. Selain itu, penelitian 

dapat diperluas ke jenjang pendidikan yang berbeda atau mata pelajaran lain. 

 Implementasi prinsip pembelajaran aktif secara konsisten dalam tiap kegaiatan 

instruksional menjadi prioritas utama. Dengan menitikberatkan pada 

partisipasi siswa secara holistic mencakup aspek fisik, intelektual, emosional, 

serta interaksi sosial yang diharapkan potensi belajar siswa dapat berkembang 

secara maksimal guna mencapai target Pendidikan yang telah ditetapkan.  

 Mengkaji Faktor-faktor Lain: Perlu dilakukan kajian lebih mendalam 

mengenai berbagai faktor lain yang berpotensi memengaruhi keaktifan belajar 

siswa, baik faktor internal maupun eksternal, serta bagaimana faktor-faktor 

tersebut dapat diintegrasikan dengan strategi pembelajaran yang inovatif.  
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